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 Abstrak: Indonesia merupakan negara yang memiliki 
banyak ragam. Terdapat beberapa sektor penting yang 
berada di Indonesia seperti Sektor pertanian, 
pendidikan, pembagunaan dan lainnya. Salah satu yang 
berkembang juga yaitu ilmu pengetahuan dan 
kreatifitas manusia, maka berkembang pula teknologi 
dalam berbagai bidang, salah satunya bidang kontruksi. 
Penelitian ini memiliki tujuan yaitu untuk  mengetahui 
produktivitas tukang dalam pekerjaan pemasangan 
bata ringan dan mendapatkan standard time pekerjaan 
pemasangan bata ringan pada jam normal. Metode 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pengabdian masyarakat berupa penyuluhan. Hasil yang 
diperoleh adalah telah terbentuknya 200 buah bata 
ringan yang dibuat, jadi, dapat disimpulkan bahwa 
pembuatan dinding menggunakan bata ringan ini 
dapat menghemat biaya dan mempersingkat dalam 
pembuatan bangunan. 
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Pendahuluan  

Indonesia memiliki beberapa sektor yang penting, dari sektor pertanian, 

pendidikan, pembangunan dan lain sebagainya (Putra et al., 2021). Salah satu yang 

berkembang juga yaitu ilmu pengetahuan dan kreatifitas manusia, maka berkembang 

pula teknologi dalam berbagai bidang, salah satunya bidang kontruksi (Hatuwe et al., 

2021). Bidang kontruksi ini banyak memperkenalkan teknologi baru yang efisien dari 

segi waktu dan pelaksanaan yang tentunya mampu menekan biaya pelaksanaan (Panji 

& Hutabarat, 2020). Hal ini biasanya diawali dengan metode perhitungan dan metode 

pelaksanaan sampai material yang digunakan (Muchlisin et al., 2022). Dahulu, orang 

cenderung menggunakan batako ataupun bata dalam pembuatan dinding (Agusman & 

Dasmita, 2018). Namun sekarang ini orang sudah mengenal adanya bata ringan. 

Bata ringan pertama kali dikenalkan di Indonesia pada tahun 1995, dan mulai 

digunakan secara umum pada tahun 2009. Bata ringan merupakan material baru yang 
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bermunculan dan sudah digunakan dalam proyek konstruksi, terutama proyek yang 

memiliki skala menengah hingga besar. Bata ringan mempunyai kualifikasi bata berpori 

yang memiliki nilai berat jenis lebih ringan dari bata umumnya (Widada et al., 2019). 

Terdapat dua jenis bata ringan yang sekarang ini beredar dipasaran yaitu Autoclaved 

Aerated Concrete (AAC) dan Celullar Lightweight Concrete (CLC) (Syahdinar & Jajuli, 

2021).  

Tingkat kesuksesan suatu proyek diukur dari beberapa faktor, antara lain: 

tercapainya kualitas dan mutu pekerjaan konstruksi, tingkat keselamatan para pekerja, 

dan ketepatan batas waktu pelaksanaan (Fahirah & Tlantan, 2022). Batas waktu 

pelaksanaan (deadline) menjadi salah satu faktor yang sering kali menjadi 

permasalahan dalam pekerjaan konstruksi (Dewi et al., 2021). Batas waktu pelaksanaan 

sangat mempengaruhi nilai dari suatu konstruksi tersebutm karena jika waktu 

pelaksanaan mundur, maka nilai proyek dari konstruksi tersebut akan membengkak. 

Begitupun sebaliknya, apabila waktu pelaksanaan maju, maka nilai proyek dari 

konstruksi tersebut akan lebih kecil atau hemat. 

Penelitian pengabdian masyarakat ini memiliki ruang lingkup untuk proyek 

konstruksi material dinding berupa bata ringan dan tukang yang mengerjakan 

pekerjaan pemasangan bata ringan. Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk 

mengetahui produktivitas tukang dalam pekerjaan pemasangan bata ringan dan 

mendapatkan standard time pekerjaan pemasangan bata ringan pada jam normal. 

Metode  

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan pada tanggal 8 April 2021 di Desa 

Pampangan, Kecamatan Gedong Tataan, Kabupaten Pesawaran. Metode yang digunakan 

pada penelitian ini adalah penyuluhan. Populasi pada penelitian ini merupakan pemuda 

karamg taruna dam masyarakat dari Desa Pampangan.  

 

Hasil  

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan di Desa Pampangan, Kecamatan 

Gedong Tataan, Kabupaten Pesawaran, Kegiatan ini diawali dengan melakukan 

penyuluhan kepada masyarakat mengenai pembuatan bata ringan. Setelah 

dilakukannya penyuluhan, kemudian kita persiapkan alat, lalu lakukan pengecekan alat 

kembali. Setelah selesai melakukan pengecekan ini, peneliti kemudian menuju ke salah 

satu rumah warga untuk melakukan kegiatan penyuluhan bata ringan, sekaligus kumpul 

bersama dengan pemuda karang taruna setempat. Setelah semuanya siap kemudian 

dibuatlah bersama pembuatan bata ringan dari bahan dan alat yang sudah disiapkan. 

Setelah kegiatan penyuluhan mengenai pembuatan bata ringan ini selesai dilakukan, 

peneliti bersama dengan pemuda karang taruna dan masyarakat mengakhiri kegiatan 

ini.  
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Figure 1. Kegiatan Penyuluhan Pembuatan Bata Ringan 

 

Figure 2. Pemasangan Bata Ringan Untuk Pembuatan Masjid 

 

Figure 3. Pemasangan Bata Ringan Untuk Pembuatan Masjid 
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Pembahasan  

Setelah dilakukannya kegiatan pengabdian masyarakat di Desa Pampangan, 

Kecamatan Gedong Tataan, Kabupaten Pesawaran, penelitian ini memperoleh hasil 

seabgai berikut:  

• Kegiatan ini disambut baik oleh kepala desa maupun pemuda karang taruna dan 

masyarakat desa, terutama ditengah lingkungan pedesaan ini masih 

membutuhkan penyuluhan mengenai pembuatan bata ringan. 

• Pengabdian masyarakat ini memperoleh hasil barang berupa bata ringan 

sebanyak 200 buah, dan dibagikannya 100 pcs masker kepada warga desa 

 

Kesimpulan  

Bata ringan merupakan bahan bangunan yang biasanya digunakan untuk 

mendirikan struktur dinding. Ini merupakan bahan material yang terbuat dari semen, 

pasir, kapur, fly ash, dan air. Kemudian kesemua bahan ditambahkan dengan busa kimia 

dari pasta aluminium sebagai foam agent atau bahan pengembang. Seletah adukan 

tercampur rata kemudia dibentuk menggunakan cetakan khusus hebel dan dijemur 

sampai benar-benar kering. Dengan banyaknya kelebihan dari bata ringan ini maka 

pembangunan yang memanfaatkan bata ringan ternya lebih menghemat waktu 

pembangunan.  
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Ucapan terima kasih peniliti berikan kepada tiap pihak yang sudah terlibat 

dalam kegiatan pengabdian masyarakat di Desa Pampangan Kecamatan Gedong Tataan 

Kabupaten Pesawaran ini, terutama kepada kepala desa dan segenap jajarannya. Tak 

lupa pula kepada para pemuda karang taruna dan masyarakat desa yang sudah 

membantu menyukseskan kegiatan ini dari awal hingga akhir yang membuat kegiatan 

ini berjalan dengan baik.  
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